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Abstrak 

 
Jambu biji (Psidium guajava L) merupakan salah satu tanaman obat yang  banyak dimanfaatkan dalam pengobatan 
tradisional. Beberapa penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa daun jambu biji mengandung beberapa 
senyawa fitokimia yaitu tanin, flavonoid, minyak atsiri, saponin dan alkaloid yang dapat mencegah dan mengobati 
berbagai penyakit. Salah satu bakteri yang banyak menimbulkan penyakit salah satunya adalah Salmonella typhi. 
Tujuan  penelitian untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun jambu biji sebagai antibakteri terhadap  
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Penelitian ini menggunakan metode difusi sumuran dengan 4 konsentrasi 
ekstrak yaitu konsentrasi 15%, 25%, 50% dan 75% yang dilakukan pengenceran dengan DMSO 10% dan 
pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi. Pada penelitian ini kontrol (+) menggunakan kloramfenikol 
0,1% dan kontrol (-) menggunakan DMSO 10%. Analisis data yang dilakukan menggunkan Uji Paired Samples T-
test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat zona hambat pada pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
Zona hambat yang terbentuk terjadi pada konsentrasi 50% sebesar 7,29 mm dan konsentasi 75% sebesar 8,47 mm. 
Hasil uji Paired Samples T-test menunjukan adanya perbedaan antar perlakuan dengan nilai p=0,002 (p=<0,050), 
sehingga dinyatakan bahwa (Ha) diterima dan H0 ditolak.Kesimpulan ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium 
guajava L) memiliki kemampuan sebagai antibakteri terhadap  pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
 
Kata Kunci  : Antibakteri, Daun Jambu Biji (Psidium guajava L), Salmonella typhi 
 

Abstract 
 
Guava (Psidium guajava L) is one of the medicinal plants that are widely used in traditional medicine. Several 
studies that have been done prove that guava leaves contain several phytochemical compounds namely tannins, 
flavonoids, essential oils, saponins and alkaloids that can prevent and treat various diseases. One of the bacteria 
that cause many diseases one of them is Salmonella typhi. The purpose of the study was to find out the ability of 
guava leaf ethanol extract as an antibacterial against the growth of Salmonella typhi bacteria. This study used well 
diffusion methods with 4 concentrations of extracts, namely concentrations of 15%, 25%, 50% and 75% which is 
diluted with DMSO 10% and the making of extracts is done by maceration method. In this study control (+) used 
chloramphenicol 0.1% and control (-) using 10% DMSO. Data analysis conducted using the Paired Samples T-
test. The results of this study showed that there is a bland zone in the growth of Salmonella typhi bacteria. The 
bland zone formed occurs at a concentration of 50% of 7.29 mm and a concentration of 75% of 8.47 mm. Paired 
Samples T-test results showed differences between treatments with a value of p = 0.002 (p = <0.050), so it was 
stated that (Ha) was accepted and H0 was rejected. Conclusion guava leaf ethanol extract (Psidium guajava L) 
has the ability as an antibacterial against the growth of Salmonella typhi bacteria. 
 
Keywords  : Antibacteria, Guava Leaves (Psidium guajava L), Salmonella typhi 
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PENDAHULUAN 
 

 Staphylococcus saprophyticus adalah Gram-positif, koagulase negatif, kokus non-

hemolitik yang merupakan penyebab umum infeksi saluran kemih (ISK) tanpa komplikasi, 

terutama pada wanita muda yang aktif secara seksual. Saprophyticus adalah bagian dari flora 

normal manusia yang menjajah perineum, rektum, uretra, leher rahim, dan saluran pencernaan. 

(Ehlers dan Merrill, 2020). Lebih dari 90% pasien ISK akut dengan struktur dan fungsi anatomi 

yang normal disebabkan oleh Eschericia coli, 10-20% disebabkan oleh Staphylococcus 

saprophyticus koagulase negatif, kurang dari 5% ISK disebabkan oleh bakteri lain seperti 

Enterobacteriaceae atau Enterococcus. ISK dengan obstruksi anatomi atau karena pemakaian 

kateter disebabkan oleh E.coli, Klebsiella pneumoniae, Proteus mirabilis, Enterococcus sp., 

Pseudomonas aeruginosa. Staphylococcus saprophyticus merupakan penyebab kedua 

terbanyak pada wanita muda dengan aktifitas seksual yang aktif (Susilo, 2013). 

 Kolonisasi bakteri pada epitel kandung kemih dan ureter oleh Staphylococcus 

saprophyticus terjadi melalui beberapa jenis adhesin yang berbeda yang membantu bakteri 

untuk mempertahankan hidup pada permukaan ini. Diduga bahwa kemampuan bertahan hidup 

yang tinggi dari Staphylococcus saprophyticus di dalam saluran kemih sebagian disebabkan 

oleh adhesin yang berlabuh di dalam dinding sel, yang memungkinkan organisme untuk secara 

efektif menempel dan menjajah uroepitelium, bersama dengan urease, yang berkontribusi pada 

pertumbuhan Staphylococcus saprophyticus (Ehlers dan Merrill, 2020). 

 Penelitian di salah satu Rumah Sakit di Jakarta menyebutkan bahwa kejadian bakteri 

yang resisten terhadap Ciprofloxacin mencapai 100% adalah bakteri Enterobacter aerogenes, 

Acinetobacter baumanii, Klebsiella ozaenae, Raoultella ornithynolytica, Morganella morganii 

dan Staphylococcus saprophyticus disusul Escherichia coli (84,6%) (Muslim dan Novrianti, 

2020). Kemunculan kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik disaat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi semakin pesat menyebabkan obat tradisional semakin banyak 

diteliti. Terbukti dari banyaknya peminat pengobatan tradisional (Hamid dkk., 2014). 

 Bunga rosella dari spesies Hibiscus sabdariffa L. merupakan salah satu tanaman obat 

atau herbal tradisional yang sedang naik daun beberapa tahun belakangan ini karena 

mengandung zat bioaktif yang berperan sebagai antioksidan serta memiliki kandungan gizi yang 

cukup tinggi, yaitu 8,98 mg/100g. Hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa infusum 
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bunga rosella pada konsentrasi 10% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif. 

Kandungan kimiawi pada bunga rosella terdiri dari asam organik, senyawa fenol, flavonoid dan 

antosianin yang diduga berperan sebagai antioksidan dan antibakteri (Ruban dan Gajalakshmi, 

2012). Infusum kelopak bunga rosella diduga dapat menggantikan antibiotik dalam mengobati 

berbagai penyakit infeksi dan dapat mencegah resistensi bakteri patogen terhadap antibiotik. 

Salah satu penyakit infeksi yang seringkali menyerang manusia dan pengobatannya seringkali 

menyebabkan resistensi bakteri penyebabnya adalah infeksi saluran kemih (ISK) (Loes dkk., 

2014; Martykanova dkk., 2019).  

 Senyawa flovanoid merupakan senyawa yang bersifat antibakteri. Hasil penelitian 

Fauziah dkk., (2021) menunjukkan bahwa infusum kelopak bunga rosella mengandung senyawa 

flovanoid. Oleh karena itu pengunaan infusum kelopak bunga rosella berpotensi dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus saprophyticus yang merupakan salah satu bakteri 

penyebab ISK.  

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kesehatan Universitas 

MH Thamrin Lantai 3. Jl. Raya Pondok Gede kavling 23-25, RT.2/RW.1, Dukuh, Kramat Jati, 

Jakarta Timur, Jakarta 13550 pada bulan Maret 2021. Pada penelitian ini konsentrasi ekstrak 

etanol daun jambu biji yang digunakan sesuai dengan uji pendahuluan yaitu 15%, 25%, 50% 

dan 75%. Bakteri yang digunakan adalah Salmonella typhi ATCC 14028. Metode yang 

digunakan adalah metode difusi sumuran yang disesuaikan dengan penelitian terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di Laboratorium Mikrobiologi Prodi Analis 

Kesehatan Universitas MH Thamrin. Pada penelitian ini bakteri uji yang digunakan adalah 

Salmonella typhi ATCC 14028 sebagai bakteri terstandar turunan kedua. Sebelum dilakukan uji 

efek antibakteri, peneliti melakukan uji konfirmasi terhadap bakteri uji sesuai penelitian 

(Fauziah dkk., 2018) dengan tahapan: penanaman pada media selektif Mac Conkey Agar (MCA) 



Anakes: Jurnal Ilmiah Analis Kesehatan Vol. 8 No.1; Maret 2022 p-ISSN: 2088-5687   e:ISSN: 2745-6099 
 

Open Journal System (OJS): journal.thamrin.ac.id 
http://journal.thamrin.ac.id/index.php/anakes/issue/view/59 

 

91 

dan media Salmonella-Shigella (SSA), pewarnaan Gram dan uji biokimia. Pewarnaan Gram 

dilakukan dari koloni bakteri pada media MCA dan SSA berumur 24 jam.  

Penelitian ini dimulai dengan melakukan uji pendahuluan terlebih dahulu untuk melihat 

kemampuan ekstrak Psidium guajava L dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi. Hasil uji pendahuluan diperoleh bahwa konsentrasi 15%, 25%, 50% dan 75% dari ekstrak 

etanol Psidium guajava L dapat menghambat pertumbuhan Salmonella typhi. Pada penelitian 

ini konsentrasi ekstrak etanol daun jambu biji yang digunakan sesuai dengan uji pendahuluan 

yaitu 15%, 25%, 50% dan 75%. Bakteri yang digunakan adalah Salmonella typhi ATCC 14028. 

Metode yang digunakan adalah metode difusi sumuran yang disesuaikan dengan penelitian 

terdahulu. Adapun hasil penelitian ini seperti terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

 

Tabel 1.  Hasil Uji daya hambat ekstrak Psidium guajava L dengan konsentrasi 15%, 
  25%, 50% dan 75% dengan DMSO 10% terhadap pertumbuhan bakteri 
  Salmonella typhi. 

Diameter Zona Hambat (mm) 
Salmonella typhi 

Konsentrasi 
ekstrak 

petri 
1 

petri 
2 

petri 
3 

petri 
4 

petri 
5 

rata rata 

15% 0 0 0 0 0 0 
25% 0 0 0 0 0 0 
50% 7,10 7,40 7,30 7,30 7,35 7,29 
75% 8,80 8,30 8,70 8,05 8,50 8,47 

Kontrol positif 
(kloramfenikol 0,1%) 24,70 24,35 24,20 24,40 24,20 24,31 

Kontrol negative 
(DMSO 10%) 0 0 0 0 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil menunjukkan adanya peningkatan diameter zona hambat 

yang terbentuk dari ekstrak Psidium guajava L terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

hanya pada konsentrasi 50% dan 75% yang mampu membunuh bakteri salmonella typhi 

sedangkan pada konsentrasi 15% dan 25% terdapat zona hambat namun tidak jernih sehingga 

diduga hanya bersifat  bakteriostatik. 
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Gambar 1. Hasil pengulangan 1 sampai dengan pengulangan 5  ekstrak etanol daun 

Psidium guajava L terhadap bakteri Salmonella typhi. 
 

 Kemampuan daya hambat berdasarkan konsentrasi ekstrak Psidium guajava L 

terhadap pertumbuhan Salmonella typhi yang ditunjukkan berdasarkan diameter zona hambat 

memiliki perbedaan dari diameter yang terbentuk dari masing-masing konsentrasi yang diuji. 

Dari hasil tersebut dapat terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi, semakin tinggi diameter 

zona hambat yang terbentuk. Hal ini disebabkan semakin tingginya konsentrasi maka semakin 

banyak ekstrak yang terkandung sehingga senyawa-senyawa yang dimiliki ekstrak semakin 

banyak. Konsentrasi ekstrak menurut Jamaluddin (2018) mempengaruhi kecepatan difusi zat 

aktif, makin besar konsentrasi ekstrak maka semakin cepat difusi akibatnya makin besar daya 

antibakteri dan makin luas diameter zona hambatan yang terbentuk. dapat diamati pada grafik 

yang dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Grafik kemampuan daya hambat berdasarkan konsentrasi ekstrak Psidium 

guajava L terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
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 Berdasarkan hasil penelitian, jika diamati Kemampuan daya hambat ekstrak Psidium 

guajava L secara angka terlihat adanya perbedaan pada konsentrasi 50% dan 75% sedangkan 

pada konsentrasi 15% dan 25% tidak ada. Namun, untuk membuktikan bahwa apakah adanya 

perbedaan diameter zona hambat yang nyata dari konsentrasi 50% dan 75% terhadap 

pertumbuhan Salmonella typhi, dilakukan Uji Statistik Paired Samples T-test sehingga 

didapatkan hasil seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Uji Paired Samples T-test terhadap daya hambat ekstrak Daun Psidium 
  guajava L untuk pertumbuhan bakteri Salmonella typhi berdasarkan  
  konsentrasi. 

 Salmonella typhi 

Konsentrasi Mean SD p-value 

50% 7,29 0,114 0,002 
75% 8,47 0,303 

 

Berdasarkan Tabel 2, diameter daya hambat yang terbentuk pada bakteri Salmonella typhi 

pada konsentrasi 50% dan 75%  memiliki perbedaan nilai yang signifikansi yaitu sebesar 0,002 

(p<0,050). Hasil ini dapat dinyatakan bahwa adanya perbedaan daya hambat dari ekstrak daun 

Psidium guajava L pada setiap konsentrasi terhadap Pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

 

Pembahasan   

Pada penelitian ini jenis daun jambu biji yang digunakan adalah jambu biji yang berdaging 

berwarna merah dikarenakan di daerah kemayoran Jakarta pusat jenis jambu biji ini tumbuh 

sangat banyak di karangan rumah-rumah masyarakat, daun jambu biji ini dipilih sebagai bahan 

penelitian karena kurang nya pemahaman dari masyarakat tentang khasiat yang berada dalam 

daun jambu biji dalam mengobati penyakit dan juga sebagai pemanfaatan bahan alam untuk 

pengobatan alternatif selain pemberian antibiotik dalam menyembuhkan penyakit. Daun yang 

diseleksi adalah daun yang tua sebab pada daun tua memiliki tanin yang lebih banyak dibanding 
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daun muda. Semakin tua usia tumbuhan maka semakin terakumulasi senyawa bioaktif yang 

terdapat didalamnya sebab proses sintesis senyawa bioaktif yang bertambah (Qonita dkk, 2019). 

Dalam penelitian ini daun Psidium guajava L diekstraksi dengan menggunakan metode 

maserasi dengan menggunakan pelarut yang sama yaitu etanol 96% dengan penelitian 

sebelumnya  yang juga menggunakan metode yang sama dan dengan menggunakan pelarut yang 

sama yaitu etanol 96%, dan juga menyimpulkan bahwa ekstrak daun Psidium guajava L bersifat 

sebagai antibakteri (Tampedje dkk, 2016). 

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode difusi sumuran. Metode sumur ini 

memiliki kelebihan, yaitu lebih mudah digunakan untuk mengukur zona hambat yang terbentuk 

karena isolat beraktivitas tidak hanya di permukaan atas media agar tetapi juga dibagian bawah 

(Pratiwi M, 2019). 

Penelitian ini menggunakan bakteri Salmonella typhi ATCC 14028 karena bakteri ini 

merupakan bakteri standard dan juga merupakan bakteri yang ada di lab mikrobiologi prodi 

analis. Kemudian umur bakteri yang digunakan adalah yang berumur 24 jam karena waktu 24 

jam merupakan waktu panen, dimana waktu tersebut telah berada pada fase logaritmik atau 

eksponensial yang jumlah selnya terbanyak yaitu mencapai 10 sampai 15 milyar sel bakteri per 

mililiter (Ifnawati, 2013). Pada metode difusi sumuran ini media yang digunakan adalah Mueller 

Hinton Agar (MHA) Lot. 2377795. sebagai media pertumbuhannya karena media tersebut telah 

direkomendasikan oleh Foods and Drugs Administration (FDA) dan World Organization 

(WHO) untuk tes antibakteri (Retnaningsih dkk,  2018). 

Pada penelitian ini standar Mc.Farland yang digunakan yaitu standar Mc.Farland 0,5 karena 

Standar yang paling umum digunakan di Laboratorium Mikrobiologi Klinik adalah Standar 

Mc.Farland 0,5 yang setara dengan jumlah perkiraan suspensi bakteri yaitu 1,5 x 108 CFU/ml 

dimana standar tersebut merupakan dasar untuk percobaan kerentanan antimikroba dan 

percobaan hasil biakan bakteri (Dalynn Biologicals, 2014). Namun jika suspensi yang 

digunakan terlalu pekat atau terlalu encer, hasil yang salah (tahan palsu atau palsu rentan) untuk 

setiap agen antimikroba yang diberikan bisa terjadi (Rosmania dan Yanti, 2020). 

 Penelitian ini dilakukan pengenceran terhadap ekstrak Psidium guajava L dengan pelarut 

DMSO 10% karena DMSO adalah salah satu pelarut yang dapat melarutkan hampir semua 

senyawa baik polar maupun non polar (Rahmi dan Putri, 2020).  DMSO juga ialah senyawa 

ampifilik, senyawa yang memiliki karakteristik baik hidrofilik ataupun hidrofobik. Oleh sebab 
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itu, DMSO juga diketahui sebagai surfaktan( surface- active molecules) yang bisa berfungsi 

selaku interface antara air serta minyak (Octaviani, 2013). Sehingga zat aktif yang terkandung 

pada masing-masing konsentrasi semakin menurun seiring menurunnya konsentrasi ekstrak.  

 Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah antibiotic kloramfenikol 100 

mg yang merupakan penghambat sintesis protein, dan golongan antibiotik bakteriostatis 

berspektrum luas yang aktif terhadap bakteri gram negatif dan gram positif, baik anaerob 

maupun aerob (Sihotang, 2019). Dengan mekanisme kerja nya yaitu kandungan yang terdapat 

dalam kloramfenikol akan menghambat sintesis protein bakteri pada enzim peptidil transferase 

yang berperan sebagai katalisator untuk membentuk ikatan-ikatan peptida pada proses sintesis 

protein bakteri (Sandika dan Suwandi, 2017). 

 Berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan sebanyak 5 (lima) kali pengulangan 

yang dihitung menggunakan metode uji statistika yaitu Uji Paired Samples T-Test. paired 

sample T-test adalah pengujian yang dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan. Sampel 

yang berpasangan dapat diartikan sebagai sampel dengan subyek yang sama namun mengalami 

dua treatment atau perlakuan yang berbeda (Masnia, 2013). Uji dilakukan sebanyak 4 

konsentrasi pada setiap cawan petri sehingga uji perlakuan yang dilakukan sebanyak 20 

perlakuan konsentrasi. terlihat adanya zona jernih pada kontrol positif dan hanya pada 2 

konsentrasi saja yaitu konsentrasi 50% dan 75% sedangkan pada konsentrasi 15% dan 25% serta 

kontrol negatif tidak terbentuk zona jernih. 

 Bahan zat aktif yang terdapat dalam ekstrak daun Psidium guajava L dapat memberi efek 

antibakteri dengan mekanisme yang berbeda-beda. Tanin  sebagai antibakteri adalah mematikan 

bakteri dengan cara mengkoagulasi protoplasma bakteri sehingga terbentuk ikatan yang stabil 

dengan protein bakteri di dalam saluran pencernaan Tanin dapat membentuk ikatan hidrogen 

dengan protein yang terdapat dalam sel bakteri, jika terbentuk ikatan hidrogen memungkinkan 

protein akan terdenaturasi akibatnya metabolisme bakteri menjadi terganggu (Yulisma, 2018). 

 Alkaloid adalah satu zat tumbuhan sekunder yang terbesar yang terdapat pada tanaman 

berbunga angiospermae. Berfungsi menghambat bakteri dengan cara mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh 

dan menyebabkan terjadinya kematian sel. Mekanisme (Amalia dkk, 2017). Minyak atsiri 

merupakan senyawa terpenoid. Minyak atsiri dapat menghambat pertumbuhan atau mematikan 
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mikroorganisme dengan mengganggu proses terbentuknya membran atau dinding sel. Membran 

atau dinding sel tidak terbentuk atau terbentuknya tidak sempurna (Fratiwi, 2015). 

 Saponin merupakan salah satu kelas senyawa glikosida, steroid, triterpenoid struktur dan 

spesifisitas yang memiliki solusi koloid bentuk dalam air dan berbusa seperti sabun. Mekanisme 

kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan mendenaturasi protein. Karena zat aktif 

permukaan saponin mirip deterjen maka saponin dapat digunakan sebagai antibakteri dimana 

tegangan permukaan dinding sel bakteri akan diturunkan dan permeabilitas membran bakteri 

dirusak (Sudarmi dkk, 2017). flavonoid bekerja sebagai antibakteri yaitu dengan membentuk 

senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran 

sel bakteri yang diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Amalia dkk, 2017). 

Berdasarkan pada Tabel 4, Telah dilakukan uji sebanyak 5 pengulangan dengan hasil 

menunjukkan bahwa hanya pada konsentrasi 50% sebesar 7,27 mm dan 75% sebesar 8,46mm 

saja yang mampu membunuh bakteri Salmonella typhi dengan ditandai adanya zona bening 

disekitar sumuran sedangkan pada konsentrasi 15% dan 25%  terdapat zona hambat namun tidak 

jernih sehingga diduga hanya bersifat bakteriostatik. hasil ini tentu berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan  Aulia dkk (2020) dengan bakteri yang sama yang mana hasil dari 

penelitian ini didapatkan zona hambat terjadi pada konsentrasi dari terkecil sampai terendah 

yaitu pada konsentrasi 6,25% (6,60 mm), 12,5% (8,30 mm), 25% (11,81 mm), dan 50% (14,99 

mm) dan kontrol positif kloramfenikol (19,61mm). dan berbeda sekali dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Retnaningsih dkk (2018) yang juga menggunakan bakteri yang sama juga pada 

penelitian nya tetapi menggunakan metode ekstraksi yang berbeda yaitu dengan metode infusa 

dengan konsetrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% yang mana pada penelitian ini hanya terdapat 

diameter zona hambat pada kontrol positif menggunakan kloramfenikol sebesar 29,02 mm 

sedangkan pada konsentrasi uji tidak terdapat diameter zona hambat yang terbentuk. 

Berdasarkan hasil di atas hal tersebut bisa disebabkan karena proses ekstraksi yang kurang 

maksimal sehingga  pada saat penarikan zat antibakteri pada bahan uji tidak tertarik semua 

sehingga menyebabkan aktivitas senyawa antibakteri yang diharapkan tidak optimal. 

dikarenakan ekstraksi yang dilakukan yaitu dengan melakukan sendiri dengan mengikuti jurnal 

jurnal yang ada dalam pembuatan ekstrak uji sehingga bisa saja hal tersebut yang menyebabkan 

hasil diameter yang terbentuk tidak optimal sehingga pada konsentrasi rendah yaitu 15% dan 

25% diduga hanya bersifat bakteriostatik dan pada konsentrasi 50% dan 75% seharus nya bisa 
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didapatkan hasil diameter zona hambat yang lebih tinggi dari hasil pada Table 4. Kemudian 

faktor yang mempengaruhi hasil bisa juga terjadi karena Struktur tanah tempat pertumbuhan 

Psidium guajava L yang digunakan oleh peneliti berbeda dengan tanah tempat pertumbuhan 

Psidium guajava L yang digunakan peneliti sebelumnya. Kemungkinan, karena perbedaan tanah 

dan juga daerah, maka asupan nutrisi pada Psidium guajava L pun berbeda sehingga kandungan 

senyawa aktif nya pun juga berbeda. 

Hasil uji statistik didapatkan hasil uji Paired Samples T-test untuk bakteri Salmonella typhi 

diperoleh p-value sebesar 0,002 (p-value< 0,050) pada konsentrasi 50% dan 75%. Hasil ini 

dapat dinyatakan bahwa adanya perbedaan daya hambat dari ekstrak daun Psidium guajava L 

pada setiap konsentrasi terhadap Pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

 

SIMPULAN 

 Ekstrak etanol daun Psidium guajava L memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yaitu pada konsentrasi 50% dan 75% sedangkan pada 

konsentrasi 15% dan 25% tidak menghambat. Diameter yang dihasilkan oleh ekstrak etanol 

daun Psidium guajava L terhadap pertumbuhan Salmonella typhi yaitu pada konsentrasi 50% 

sebesar 7,29 mm dan 75% sebesar 8,47 mm, sedangkan pada konsentrasi 15% dan 25% tidak 

terdapat zona jernih sehingga diduga hanya bersifat bakteriostatik.Adanya perbedaan yang 

signifikan pada konsentrasi ekstrak Psidium guajava L 50% dan 75% dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, tetapi tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

konsentrasi 15% dan 25%. 
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